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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskl-ipsi Objek Penelitian 

Balai Benih Ikan Pantai (BBIP) Masika Jaya berada di Dusun Masika Jaya, 

Kecamatan Waesala, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. 

Berdasarkan letak geografis, BBIP Masika Jaya berbatasan dengan: 

Sebelah Utara Laut Buano 

Sebelah Timur 

Sebelah Barat 

Sebelah Selatan 

Kecamatan Piru 

Kecamatan Waesala 

Petuanan Ariate 

BBIP Masika Jaya dibangun di atas tanah seluas 5 Ha yang daerahnya datar 

dengan struktur tanah berpasir dan berlumpur dan baru termanfaatkan sekitar 

± 1,5 Ha yang dipergunakan untuk perkantoran, rumah dinas, sarana pokok 

berupa ruangan perbenihan dan sarana prasarana penunjang lainnya. Sumber air 

laut untuk kepentingan perbenihan diperoleh langsung dari perairan sekitar balai 

dengan kondisi dasar pantai adalah pasir berlumpur serta memiliki kemiringan 

pantai yang tidak terlalu landai. Perbedaan pasang surut tidak terlalu tinggi, 

dimana pasang surut harian sekitar 5 meter dari garis pantai. Kebutuhan air 

bersih/tawar di UPTD BBIP Masika Jaya untuk operasional perbenihan, sampai 

saat ini masih mengalami kesulitan karena sumber air diperoleh dari sumur arteris 

ataupun sungai kecil di sekitar balai yang terkadang tidak dapat digunakan aimya 

karena mengandung kadar garam l ppm, bau dan berwama coklat. 
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Adapun pasokan listrik pada UPTD BBIP Masika Jaya sangat bergantung 

pada kondisi pasokan listrik kawasan kecamatan Waisala yang sangat tidak stabil 

dan lebih sering padam daripada menyala sehingga dalam menunjang 

operasioanal balai, digunakan juga alat bantu berupa motor/mesin genzet yang 

menggunakan BBM. 

Gambar 4.1. Lokasi UPTD BBIP Masika Jaya dilihat dari Foto Udara 
(Sumber : Google Earth) 

1. Aksesibilitas 

Aksesibilitas ke UPTD BBIP Masika Jaya sebenamya cukup mudah dijangkau 

dengan jarak dari kota Piru adalah ± 45 Km. Namun karena buruknya kondisi 

jalan darat dari kota Piru menuju lokasi balai menyebabkan waktu tempuhnya 

menjadi lebih lama. Bila dihubungkan dengan lokasi bandara terdekat yaitu 

Bandara Intemasional Pattimura di kota Ambon, maka waktu tempuhnya adalah 

berkisar 5 - 6 jam. Waktu tempuh ini sebenamya bisa dipersingkat bila balai 

memiliki sarana transportasi laut yang memadai untuk pengangkut benih/telur. 

Hal inilah yang sebenamya menjadi salah satu hambatan utama distribusi telur 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 38 

16/41925.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



dan benih di BBIP Masika Jaya (laporan Perkembangan Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan UPTD BBIP Masika Jaya, 2011). 
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Gambar 4.2. Posisi BBIP Masika Jaya Secara Aksesibilitas 

2. Organisasi UPTD BBIP Masika Jaya 

UPTD BBIP Masika Jaya dibentuk secara resmi berdasarkan Keputusan 

Gubernur Maluku Nomor:226 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas di lingkungan Dinas Perikanan Provinsi 

Maluku. Selanjutnya berdasarkan pada Peraturan Gubemur Maluku Nomor: 49 

Tahun 2009 tanggal 4 Desember 2009 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan, maka tugas pokok dan fungsi utama 

dariKepala UPTD BBIP Masika Jaya dalam menyusun rencana dan program 

pengembangan kegiatan Balai Benih Ikan Pantai Masika Jaya juga ditetapkan 

dalam Peraturan Gubemur tersebut. Kelembagaan UPTD BBIP Masika Jaya 

berdasarkan Peraturan Gubemur Maluku Tahun 2009, dengan struktur 1 (satu) 

pejabat eselon Ilia (Kepala) dan 2 (dua) pejabat eselon IVa (Kasubag TU dan 
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Kasie Benih Biota Laut) serta kelompok jabatan fungsional dengan Bagan 

Susunan Organisasi sebagai berikut : 
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Gambar 4.'3. Struktur Organisasi UPTD BBIP Masika Jaya 
sesuai Pergub Nomor: 49 Tahun 2009 

3. Kedudukan 

Balai Budidaya Ikan Pantai (BBIP) Masika Jaya adalah Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku dibidang 

pembenihan ikan pantai/laut, yang dipimpin oleh seorang kepala yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Maluku.UPTD BBIP Masika Jaya memilki Eselonisasi dan 

berkewenangan mengelola anggaran sendiri. 

4. Fungsi 

Balai Benih lkan Pantai mempunyai tugas melaksanakan penerapan dan 

bimbingan teknis, penyediaan, pendistribusian dan pengendalian mutu induk dan 

benih unggul serta pelestarian sumberdaya ikan dan lingkungan. 

5. Tugas 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Balai Benih lkan Pantai 

(BBIP) menyelenggarakan fungsi: 
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a) Merumuskan dan melaksanakan kebijaksanaan teknis operasional dinas 

bidang perbenihan. 

b) Menyusun rencana kerja operasional pengelolaan sarana Balai Benih Ikan 

Pantai serta melakukan koordinasi dan evaluasi atas pelaksanaannya. 

c) Mengatur, mengelola dan menyempumakan sarana perbenihan ikan mr 

pantai. 

d) Melakukan koordinasi dengan pihak ketiga guna pengembangan operasional 

perbenihan. 

e) Melaksanakan pengembangan komoditas perikanan untuk pengembangan 

budidaya ikan air pantai. 

f) Mengembangkan teknologi perbenihan dan pembudidayaan untuk disebar 

luaskan kepada masyarakat pembudidaya. 

g) Memberikan bimbingan teknis dibidang pengembangan benih dan 

pembudidayaan komoditas perikanan. 

h) Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan benih yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sehingga dapat mendatangkan pendapatan bagi masyarakat 

maupun daerah. 

i) Pelaksanaan Urusan Tata Usaha Unit Pelaksana Teknis Dinas. 

j) Melakukan tugas lain sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku. 

6. Sarana dan Prasarana pada UPTD BBIP Masika Jaya 

Dalam menjalankan operasionalnya, UPTD BBIP Masika Jaya didukung 

dengan fasilitas yang ada guna kelangsungan kegiatan harian balai. Adapun 
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Sarana dan Prasarana yang ada serta kondisinya secara terinci dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1. Kondisi Sarana dan Prasarana Terkini pada UPTD BBIP Masika Jaya 

No J e n s Jumlah Spesifikasi/ukuran Keterangan 

1 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
IO. 
11. 
12. 
13. 

14. 

I5. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 

22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 

Gedung indoor Hatchery 
Gedung outdoor Hatcherr 
Mess operator type 48 m 
Rumah dinas type 70 m2 
Rumah Genzet 
Rumah blower 
Gedung lab. Basah 
Gedung lab. Pakan 
Bangsal pendederan 
Menara air tawar 
Tower air laut 
Bakinduk 
Bak fiber kultur pakan 
alami 
Bak beton kultur pakan 
alami 
Bak penetasan telur/larva 
Bak pendederan 
Bak starter pakan hidup 
Instalasi pipa air tawar 
lnstalasi pipa air laut 
Instalasi pipa aerasi 
Instalasi listrik untuk 
genzet 
Instalasi listrik untuk PLN 
Speed boat 
Pagar keliling kantor 
Keramba jaring apung 
Menara tangki BBM 
Alkon merek Honda 
Mesin pompa air laut 
Genset 
Hi blower 
Mesin potong rumput 
Freezer 2 pintu 
Gedung kantor 

1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
2 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
2 unit 
6 unit 

6 unit 

14 unit 
6 unit 
1 unit 
2 unit 
I unit 
l unit 
1 unit 

I unit 
2 unit 
300m 
2 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 
4 unit 
8 unit 
1 unit 
1 unit 
1 unit 

17x8.50m2 
19 x 6m2 
8x6rn2 
10 x 9m2 
17 X 5.50 rn2 
5 x 3.50 m2 
15 x 10m2 
I2.50 x 5m2 
I7 x 7m2 
2.50 x 1.50 m2 
3.50 x 3.50 m2 
300 ton 
2 ton 

12 ton 

I x 1 x 1 m3 

3x3x3m 

EBARA 
YOUR I5 
HP 11 KW 

28 x 12m2 

Rusak 
Rusak 
Rusak 
Rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Rusak 
Rusak 
Rusak 
Baik 
Baik 

Rusak 

T.layak 
Rusak 
Rusak 
Baik 
Blm layak 
Baik 
Baik 

Baik 
Rusak 
Rusak 
Baik 
Baik 
Rusak 
Baik 
Rusak 2 bh 
Baik 
Baik 
Rusak 
Baik 

Berdasarkan kondisi sarana dan prasarana yang ada, selanjutnya dikelompokan 

dalam beberapa variabel besar untuk selanjutnya dinilai perbandingan kondisi 
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eksisting dengan kondisi ideal.Pengelornpokan sarana dan prasarana yang ada 

antara lain : 

a. Luas Lahan ; luas keseluruhan area UPTD BBIP Masika Jaya saat ini yaitu 5 

Ha. 

b. SDM ; sebanyak 13 orang PNS, 2 orang petugas kearnanan dan 5 orang 

honorer tenaga lepas. 

c. Sarana Air Bersih : hanya rnengandalkan bak penarnpungan air hujan, surnur 

dan air sungai yang berada disekitar balai dengan jaringan air bersih yang 

kurang rnernadai untuk pernenuhan keperluan balai. 

d. Bak ; Jurnlah bak yang dirniliki saat ini terdiri dari bak induk, bak fibre kultur 

pakan alarni, bak beton pengolahan air laut, bak penetasan telur/larva, bak 

pendederan/penggelondongan dan bak pakan alarni. 

e. Fasilitas pendukung yang ada saat ini yaitu ; kantor, jalan lingkungan , rurnah 

pirnpinan dan gudang. 

f. Fasilitas penunjang yang ada yaitu listrik. 

g. Fasilitas pengarnanan yang ada yaitu pagar lingkungan dan pos jaga. 

h. Jumlah induk unggul jenis kerapu macan dan tikus sebanyak 26 ekor. 

Fasilitas yang telah disebutkan diatas saat ini rata-rata berada dalarn kondisi 

baik, hanya beberapa bak yang terdapat di UPTD BBIP Masika Jaya yang berada 

dalam kondisi rusak ringan maupun rusak berat seperti yang digarnbarkan dalarn 

tabel 4.1. Namun jika mengacu pada kondisi ideal sebuah UPTD Balai Benih 

milik pemerintah yang secara teknis (persyaratan dan kelayakan) telah 

digambarkan pada Bab II laporan penelitian ini, maka fasilitas yang ada pada 
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UPTD BBIP Masika Jaya saat ini masih jauh dari kondisi standar. Hal ini dapat 

dilihat secara jelas pada Grafik EXT AND yang akan dibahas selanjutnya. 

7. Sumberdaya Manusia (SDM) pada UPTD BBIP Masika Jaya 

Pegawai yang bekerja pada UPTD Balai Benih Ikan Pantai Masika Jaya 

sampai dengan bulan Desember 2013 berjumlah 20 orang yang terdiri dari tenaga 

Pasca Sarjana Teknis : 2 orang, tenaga Sarjana Teknis Perikanan : 6 orang,tenaga 

teknis SL T A/SPP-SUPM 6 orang dan tenaga administrasi SL T A 2 orang. Dari 

jumlah tersebut yang sudah berstatus PNS sebanyak 13 orang sedangkan sisanya 7 

orang masih berstatus Honorer Tenaga Lepas. SDM perikanan yang telah 

mengikuti magang teknis budidaya ikan pantai adalah sebanyak 8 orang. Untuk 

pengembangan BBI yang baik, sampai saat ini BBIP Masika Jaya telah 

mempunyai dua orang SDM yang telah memiliki sertifikasi Cara Pembenihan 

Ikan yang Baik (CPIB). 

Dengan segala keterbatasan SDM yang ada, UPTD BBIP Masika Jaya tetap 

berupaya menjalankan tugas pokoknya sebagai penyedia benih berkualitas kepada 

masyarakat. Selain itu juga diemban tugas lain yaitu yang berkaitan dengan 

pengembangan sumberdaya manusia khususnya masyarakat pembudidaya ikan 

pantai khususnya yang berdomisili disekitar kawasan balai. Tercatat pada tahun 

2013 telah dilaksanakan pelatihan peningkatan keterampilan pembudidaya dan 

pembudidaya pemula dengan menghadirkan 75 orang peserta. Selain itu UPTD 

BBIP Masika Jaya pun untuk tahun yang sama telah menerima kehadiran 40 

orang siswa SMK Perikanan Wael yang melaksanakan magang teknis dan praktek 

selama 30 hari dan telah menerima pula satu orang mahasiswa fakultas Perikanan 

Universitas Darussalam yang melaksanakan PKL. Jumlah pegawai UPTD BBIP 
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Masika Jaya sebagaimana digambarkan diatas, selanjutnya dirinci berdasarkan 

Tingkat Pendidikannya pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2. Keadaan Pegawai pada BBIP Masika Jaya 
berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Keragaan Tingkat Pendidikan 
No. Pegawai Jurusan 

SD SMP SLTA Sl S2 

l. Tenaga - - - - 2 - S2 Jurusan Pengolahan 

Teknis Hasil Perikanan, I orang 

Perikanan - S2 Jurusan Budidaya, I 
Orang 

- - 5 6 - - Sl Jurusan MSP, 4 orang 
- S I Jurusan BOP, 2 orang 
- SLTA Jurusan IPA, 

orang. 
- SUPM Jurusan BOP, 

orang 
- SUPM Jurusan Mesin, 

orang 

2. Tenaga - l 5 I - - Sl Jurusan MSP, I orang 

Non - SMEA Jurusan 
Teknis Administrasi, \ orang 

Perikman - SL T A Jurusan IPS, 
I orang. 

Jumlah 
0 l 10 7 2 

20 

B. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

l 

3 

I 

Dalam penelitian ini populasi dan sampel berjumlah 32 responden dengan 

perincian 1 0 respondenberasal dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Maluku, 4 responden berasal dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Seram Bagian Barat, 3 responden berasal dari UPT Loka Budidaya Laut Waiheru, 

10 responden berasal dari UPTD BBIP Masika Jaya dan 5 responden adalah 

merupakan masyarakat pembudidaya. Adapun karateristik responden secara 

terinci adalah sebagai berikut. 
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No 

1. 

2. 

3. 
4. 

Tabel 4.3. Karakteristik Responden 

Klasifikasi Responden 

Tingkat Pendidikan : 
a. SMU sederajat 
b. S 1 sederajat 
c. S2 
d. S3 

Usia 
a. 31 - 40 tahun 
b. 4I - 50 tahun 
c. >50 tahun 

Pengalaman Keija (PNS) 
Pengalaman Usaha (Pembudidaya) 

Pembudi 
daya 
16% 

31% 

DKP 

Jumlah/W aktu 

a. 7 Orang 
b. I6 Or~g 
c. 8 Orarig 
d. I Orang 

a. I4 Orang 
b. 15 Orang 
c. 3 Orang 
> 5 tahun 
> 3Tahun 

Keterangan 

seluruh 
responden 
memahami 
budidaya! 
perbenihan ikan 
dan a tau 
perencanaan 
pembangunan 
perikanan 
budidaya 

Grafik 4.I. Perbandingan Asal dan Tingkat Pendidikan Responden 

Dari grafik 4.1. diatas tergambar bahwa responden pada penelitian nn 

didominasi oleh responden yang berasal dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Maluku termasuk didalamnya UPTD BBIP Masika Jaya yaitu sebanyak 

62% dengan tingkat pendidikan responden didominasi oleh Saijana (S I) 

perikanan dengan presentase sebesar 51%, kemudian S2 sebanyak 25%, SMU 

sederajat sebanyak 22% dan S3 sebanyak 3%. 
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2. Evaluasi Kondisi Eksisting Beberapa Variabel Pengukuran Pada UPTD 
BBIP Masika Jaya 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan nilai EXT AND diperbandingkan 

kondisi eksisting dan standar dari 1 0 variabel pengukuran berdasarkan syarat 

teknis dengan hasil analisis EXT AND sebagai berikut. 

Tabel4.4. Hasil analisis EXT AND 

No. Syarat Teknis Standar Eksisting EXT AND Batas Ket 
Am an 

1 Luas Lahan (Ha) Yang Memadai 5 5 1,00 1,00 sam a 
dengan Kemiringan ideal 1 s/d 5% 

2 Kebutuhan air besih yang 4000 200 0,05 1,00 Kurang 
memadai (liter/hari) yang tersedia 
sepanjang tahun, bebas bakteri, 
be bas logam be rat dan be bas 
banjir. 

3 Kondisi Bak Pemijahan dengan 12 4 0,33 1,00 Kurang 
Volume minimal sesuai SNI (ton). 

4 Kondisi Bak Tendon Pengolah Air 24 12 0,50 1,00 Kurang 
Laut dengan Volume minimal 
sesuai SNI (ton). 

5 Jumlah & Jenis lnduk Unggul 100 26 0,26 1,00 Kurang 

6 Keberadaan Fasilitas Pendukung : 19 4 0,21 1,00 Kurang 
(Kantor, Jalan Kompleks, Saluran 
air hujan & limbah, Rumah 

Pimpinan, Rumah Karyawan, 
Bengkel (workshop), 
Laboratorium Kesehatan lkan, 

saran a cuci tangan, footbatch , 

carbatch, pengukur kualitas air, 

gudang peralatan, bangunan unit 
pembuatan pakan, system 
penyediaan air bersih, peralatan 

kantor, peralatan laboratorium 

kesehatan ikan dan lingkungan, 
alat distribusi bahan baku dan 

mesin produksi pakan). 

7 Fasilitas Penunjang showroom 11 3 0,27 1,00 Kurang 

benih/benur, tempat packing 

distribusi benih, tempat pelatihan, 
rumah tamu (guest house), 

gedung pertemuan, fasilitas 

olahraga, jaringan listrik 

lingkungan, pertamanan (land 

scapping), ruang ibadah, 

perpustakaan dan jalan 

lingkungan. 
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8 Keberadaan Fasilitas Pelengkap : 5 3 0,60 1,00 Kurang 
gudang pakan, rumah pampa, 
rumah genset, rumah blower dan 
meubelair. 

9 Keberadaan Fasilitas Pengamanan 6 3 0,5 1,00 Kurang 
dinding penahan gelombang, 

tanggul, pos jaga, pagar 

lingkungan, perlengkapan 

pengaman, penangkal petir dan 

tabung pemadam kebakaran. 

10 SDM yang berkualitas so 20 0,4 1,00 Kurang 

Rata-rata 0,41 1,00 
Butuh 

Penanganan 

Berdasarkan hasil evaluasi, tergambar bahwa dari 10 (sepuluh) variabel 

yang menjadi tolak ukur kondisi eksisting UPTD BBIP Masika Jaya saat ini, 

varia bel luas lahan memiliki nilai EXT AND 1.00, Variabel 

ketersediaan/kebutuhan pemakaian air bersih/hari dan volume dan kondisi bak 

pemijahan memiliki nilai EXTAND 0,05 dan 0,33. Variabel volume dan kondisi 

bak tendon serta jumlah dan jenis induk ikan yang ada di UPTD BBIP Masika 

Jaya saat ini memiliki nilai EXT AND 0,50 dan 0,1 0. Variable SDM yang 

berkualitas memiliki nilai EXT AND 0,40 sedangkan variabel fasilitas pendukung, 

fasilitas penunjang, fasilitas pelengkap dan fasilitas pengamanan memiliki nilai 

EXT AND masing-masing adalah 0.32, 0.27, 0.60 dan 0.5. 

3. Perbandingan Kesesuaian Jenis Produk Pilihan 

Penilaian jenis produk pilihan dalam penelitian ini didasarkan pada 9 

variabel penilaian yaitu dukungan sarana dan prasarana, dukungan kualitas air, 

dukungan induk unggul, dukungan SDM/skilL dukungan komponen penunjang 

produksi (pakan, obat-obatan dan BBM), dukungan kawasan/perairan, peluang 

pasar, kualitas produk dan kemampuan penyediaan produk. Selanjutnya 3 jenis 
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produk pilihan yaitu telur, benih dan induk dianalisa untuk menghasilkan 

keluaran berupa apa sesungguhnya produk yang berpeluang untuk dikembangkan 

sebagai komoditi pilihan pada BBIP masika Jaya. Adapun gambaran hasil 

analisis kesesuaian jenis produk pilihan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Tabel 4.5. Analisis Kesesuaian Jenis Produk Pilihan 
di UPTD BBIP Masika Jaya 

Jenis Produk 

Komponen Penilaian 
Telur Be nih 

Score Score 
(T/S/R) (T/S/R) 

Dukungan Sarpras 2 1 

Dukungan Kualitas Air 2 1 

Dukungan Induk Unggul 2 2 

Dukungan SDM/Skill 3 2 

Dukungan Komponen Penunjang Produksi 2 1 
(Paka~ Obat, BBM) 

Dukungan Kawasan/Perairan 3 2 

Peluang Pasar (lokal & nasional) 3 3 

Kualitas Produk 3 1 

Kontinyuitas ketersediaan Produk 3 1 

Total Nilai 23 14 

Induk 

Score 
(T/S/R) 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

1 

18 

Hasil analisis diatas menggambarkan bahwa dengan kondisi dukungan 9 

komponen yang sama menunjukan bahwa jenis produk telur memperoleh nilai 

terbesar yaitu 23 kemudian diikuti oleh jenis produk induk sebesar 18 dan benih 

sebesar 14. 

4. Lingkungan Strategis Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

Konsep pengembangan BBIP Masika Jaya secara umum dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang ada, baik faktor ekstemal maupun internal yang dapat 
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menentukan tingkat keberhasilan pengelolaan sebuah UPTD BBIP Masika Jaya. 

Lingkungan internal secara sinergis menentukan kekuatan (Strengths) dan 

kelemahan (Weaknesses) untuk pemerintah khususnya DKP Provinsi Maluku 

dalam menyikapi permasalahan yang ada guna mendukung pengembangan UPTD 

BBIP Masika Jaya. Lingkungan internal yang berpengaruh terhadap 

Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya akan diuraikan dibawah ini. 

(I) Kekuatan (Strengths) 

1. Ketersediaan lahan yang memadai untuk pengembangan infrastruktur; 

2. Kebijakan Pemerintah Pusat yang mendukung pengembangan budidaya 

perikanan; 

3. Ketersediaan induk unggul di alam yang memadai; 

4. Lokasi UPTD BBIP Masika Jaya yang strategis. 

(II) Kelemahan (Weaknesses) 

1. Kurangnya Perhatian DKP Provinsi Maluku; 

2. Kontribusi pendanaan APBD maupun APBNyang minim; 

3. Minimnya saranaprasarana yang tersedia; 

4. SDM yang belum profesional; 

5. Ketidakcermatan penetapan produk/komoditi pilihan; 

6. Jalur transportasi, komunikasi dan ketersediaan listrik dan BBM disekitar 

balai yang tidak mendukung. 

Lingkungan eksternal pada UPTD BBIP Masika Jaya yang secara strategis 

mempengaruhi Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya, baik peluang 

(Opportunities) maupun ancaman (fhreat:,). 
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(III) Peluang(Opportunities) 

1. Daerah pemasaran yang luas, mencakup seluruh kabupatenlkota yang ada 

di Provinsi Maluku bahkan sampai ke mancanegara; 

2. Jaringan kerja mencakup lembaga terkait baik Pemerintah maupun sektor 

swasta; 

3. Penetapan Maluku sebagai Lumbung Ikan Nasional; 

4. Penetapan Kawasan Balai sebagai pusat minapolitan budidaya di Maluku. 

(IV) Ancaman(Threats) 

1. Pencemaran Air akibat penambangan maupun aktivitas lainnya 

2. Hama dan Penyakit lkan 

3. Keinginan pihak Diijen Budidaya untuk menutup balai hila tidak dapat 

beroperasional secara optimal. 

C. Pembahasan 

1. Evaluasi Kondisi Existing dan Peluang Pengembangan UPTDBBIP 
Masika Jaya 

Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya kedepan pada pnns1pnya 

bergantung pada bagaimana menata manaJemen yang baik dan disesuaikan 

dengan kondisi standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, merupakan suatu 

hal yang penting untuk mengetahui kondisi eksisting UPTD BBIP Masika Jaya 

saat ini, baik potensi yang ada maupun permasalahan yang ditemui sehingga akan 

sangat bermanfaat dalam merumuskan strategi yang akan diterapkan dalam 

pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya dimasa yang akan datang. 
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a. Analisis Kondisi Eksisting dan Standar UPTD BBIP Masika Jaya 

Kelancaran operasional sebuah UPTD sangat tergantung pada sarana dan 

prasarana yang dimiliki. UPTD BBIP Masika Jaya dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya juga didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Berdasarkan 

Petunjuk Teknis UPTD Dirjen Perikanan Budidaya (2010), pada umumnya 

prasarana dan sarana UPTD (Balai Benih Ikan) terdiri dari Unit produksi benih, 

produksi induk, unit pemasaran, unit produksi pakan alami, unit produksi pakan 

buatan, unit pengolahan kesehatan ikan dan lingkungan, unit diseminasi teknologi 

terapan dan keperluan lainnya, yang dapat dikelompokkan dalam 5 (lima) 

kelompok yaitu : sarana dan prasarana pokok, bangunan sarana dan prasarana 

pendukung, bangunan sarana dan prasarana penunjang, bangunan sarana dan 

prasarana pengaman serta bangunan sarana dan prasarana pelengkap. 

Analisis kondisi existing terhadap pembangunan UPTD BBIP Masika Jaya 

saat ini dievaluasi dengan menggunakan metode EXT AND (Abrahamsz, 201 0). 

Kondisi UPTD BBIP Masika Jaya saat ini tergambar dengan jelas dalam Grafik 

EXT AND dibawah ini. 

1,20 

1,00 

"'C 
0,80 c 

IQ ... 
X 0,60 w 

-+-EXT AND 

~ 0,40 z 
~BatasAman 

0,20 l-
0,00 ' 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Varia bel 

Grafik 4.2. Kondisi EXT AND UPTD BBlP Masika Jaya saat ini 
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Gambaran kondisi tersebut menurut Abrahamsz (20 1 0) menunjukan bahwa 

hanya satu variabel saja yaitu luas lahan yang memenuhi syarat nilai aman yang 

berarti telah memenuhi syarat minimum namun tetapmembutuhkan strategi untuk 

mempertahankannya atau berupaya untuk meningkatan kondisi tersebut ke arah 

yang lebih baik. Sedangkan 9 variabel lainnya berada pada kisaran angka < 1 

yang berarti bahwa eksistensi parameter belum mencapai standar mimimum 

sesuai persyaratan yang ditetapkan, sehingga sangat membutuhkan kebijakan 

pengembangan. 

Variabel luas lahan ideal dengan kemiringan I - 5 % seluas 5 Ha bagi 

sebuah Balai Perbenihan Ikan yang dikelola oleh Provinsi sesuai Juknis Ditjen 

Perikanan Budidaya, 2010 temyata dapat dipenuhi oleh UPTD BBIP Masika 

Jaya. Tercacat bahwa UPTD BBIP Masika Jaya saat ini memiliki luas lahan sesuai 

persyaratan diatas sebesar 5 Ha namun barn termanfaatkan sebesar 1 ,5 Ha yang 

berisi bangunan kantor induk, 2 unit rumah dinas, sarana pokok berupa ruangan 

perbenihan dan sarana prasarana penunjang lainnya. 

Air sebagai media hidup ikan merupakan sarana yang vital dalamproses 

produksi benih. Oleh karena itu au yang akan digunakan untuk 

mediapemeliharaan induk, penetasan telur, pemeliharaan benih dan kultur 

pakanalami harus memenuhi standar baku mutu air, yaitu bersih, bebas hama 

danparasit serta organisme pathogen (Pedoman Umum CPIB, 2008).Variabel 

Kebutuhan air besih yang memadai untuk kebutuhan UPTD BBIP Masika Jaya 

dengan kondisi ideal sebesar 4000 Iiter/hari yang tersedia sepanjang tahun, bebas 

bakteri, bebas logam berat dan bebas banjir ternyata belum dapat terpenuhi. Saat 

ini akibat tidak adanya sumber air bersih disekitar kawasan balai, UPTD BBIP 
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Masika Jaya hanya mampu memenuhi kebutuhan atr bersih sebanyak 200 

literlhari dan itupun hanya terjadi bila kondisi tidak hujan karena sumber air 

bersih langsung berasal dari sungai. Kedepannya sangat diharapkan adanya 

perhatian dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku maupun lewat 

koordinasi dengan instansi terkait lainnya untuk dapat mencari sumber air bersih 

yang dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang memadai 

setiap saat sesuai kebutuhan. 

Variabel kondisi bak pemijahan dengan volume minimal sesuai SNI sebesar 

12 ton agar dapat menunjang kestabilan suhu media (air laut) bagi kepentingan 

perkembangan fase telur menuju fase larva!benih temyata belwn dapat krpenuhi. 

UPTD BBIP Masika Jaya saat ini memiliki fasilitas bak pemijahan sebanyak 14 

buah namun dengan volume masing-masing bak sebesar 4 ton dengan 

ruangan/gedung perbenihan yang struktur bangunannya tidak sesuai dengan 

persyaratan teknis sebuah gedung perbenihan. Kondisi ini menyebabkan sangat 

sulit untuk mempertahankan suhu ideal bagi pertumbuhan telur menuju fase 

larvalbenih yaitu antara 28°C - 31 °C apalagi bila malam hari atau saat musim 

hujan. Begitupun dengan variabel kondisi bak tendon pengolahan air laut(filtrasi) 

dengan volume minimal sesuai SNI sebesar 24 ton agar dapat menunjang 

pelaksanaan proses perbenihan temyata belum terpenuhi pula karena UPTD BBIP 

Masika Jaya saat ini hanya memiliki bak tendon dengan ukuran 12 ton dengan 

kondisi mulai rusak. 

Variabel jumlah dan jenis induk unggul bagi kepentingan perbenihan pada 

UPTD BBIP Masika Jaya juga berada pada kondisi yang sangat tidak ideal 

dimana dari persyaratan 1 00 ekor induk unggul agar proses perkawinan dapat 
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lebih maksimal pada 4 siklus produksi dalam setahun dengan ketentuan 1 ekor 

induk hanya melaksanakan 2 kali proses kawin dalam setahun, UPTD BBIP 

Masika Jaya saat ini hanya memiliki 26 ekor induk dengan kualitas cukup baik. 

Untuk variabel kondisi fasilitas pendukung, penunjang, pelengkap dan 

pengamanan yang pada penelitian ini hanya diperbandingkan secara kuantitas ada 

atau tidak ada (keberadaannya) pada UPTD BBIP Masika Jaya dan bukan 

membandingkan secara kualitas dan kelengkapan bangunan!fasilitas, temyata dari 

total 41 buah fasilitas yang dipersyaratkan harus ada dan dibangun pada sebuah 

balai perbenihan, UPTD BBIP Masika Jaya saat ini hanya memiliki 13 buah 

fasilitas tersebut. Kondisi inipun pada akhimya sangat berpengaruh terhadap 

optimalisasi dan kinerja balai sendiri dalam melaksanakan fungsinya. 

Variabel SDM yang berkualitas juga mengalami kondisi nilai dibawah batas 

aman dimana sesuai persyaratan untuk ukuran UPTD BBIP Masika Jaya yang 

merupakan unit perbenihan skala provinsi harus memiliki 50 orang pegawai 

termasuk tenaga teknis fungsional tertentu diantaranya pelaksana produksi, 

pengawas, perekayasa dan pelitkayasa, saat ini UPTD BBIP Masika Jaya hanya 

memiliki 20 orang pegawai dengan tingkat kompetensi yang rendah. Kondisi ini 

semakin diperparah dengan tidak adanya standar operasional prosedur dan belum 

diterapkannya prosedur kerja teknis perbenihan termasuk organisasi kerja dan alur 

kerjanya akibat keterbatasan jumlah staf teknis dan sarpras yang ada. 

Sedangkan dari seluruh hasil penilaian 10 variabel terse but, perhitungan 

terhadap nilai EXT AND secara holistik berdasarkan distribusi nilai rata-rata 

EXT AND parsial menghasilkan nilai EXT ANDUPTD BBIP Masika Jaya sebesar 

0,41. Kondisi ini menunjukan bahwa secara umum kondisi sarana dan prasarana 
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serta sumberdaya aparatur di UPTD BBIP Masika Jaya berada pada level yang 

sangat tidak maksimal untuk melaksanakan fungsinya terutama dalam hal 

penyediaan produk benih dan induk unggul secara kontinyu, melaksanakan 

distribusi penyaluran produk serta fungsi perekayasaan dan transfer IPTEK bagi 

masyarakat pembudidaya sehingga kedepannya sangat membutuhkan strategi 

pengembangan yang tepat dan terarah. 

Agar UPTD BBIP Masika Jaya dapat berfungsi optimal, maka perlu 

didukung dengan dana operasional yang memadai, SDM yang kompeten, sarana 

dan prasarana fisik yang sesuai standar rancang bangun serta adanya standar 

prosedur operasional yang sesuai dengan Cara Perbenihan lkan yang Baik (CPIB) 

yang telah ditetapkan. Sarana dan prasarana yang ada di UPTD BBIP Masika Jaya 

saat ini harus diperhatikan pengembangannya dengan cermat karena terkait 

langsung dengan proses produksi. Hal ini sangat berkaitan erat dengan apa yang 

digambarkan oleh Dwiyanto (2013) bahwa, kelayakan fasilitas suatu unit 

pembenihan menjadi faktor yang cukup penting dalam memproduksi benih, 

karena kelayakan fasilitas akan mempengaruhi operasional unit pembenihan 

secara optimal. Kelayakan fasilitas dimaksud adalah kesesuaian ketersediaan 

fasilitas/sarana pembenihan yang mencakup jumlah, kondisi dan kemampuan 

(daya dukung). 

Ditegaskan pula dalam pedoman umum CPIB (2008) bahwa, pengembangan 

suatu usaha perikanan budidaya sangat tergantung pada ketersediaan induk dan 

benih unggul serta manajemen pengelolaannya. Induk dan benih merupakan salah 

satu sarana produksi yang mutlak dan akan menentukan keberhasilan usaha 

budidaya. Oleh karena itu dibutuhkan adanya jumlah induk yang sesuai serta 
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memenuhi persyaratan perbenihan. Moretti dkk. (1999) dalam panduan prak:tik 

pemeliharaan kerapu macan (aviar, 2013) mencatat sifat-sifat yang dapat 

dijadikan indikator untuk memilih induk ikan yang baik pada seabass Eropa 

(Dicentrarchus labrax) dan ikan gilthead seabream (Sparus aurata). Indikator 

tersebut dapat diterapkan pada ikan kerapu, diantaranya: 

• Bentuk tubuh dan wama yang normal; 

• Tidak adanya kelainan bentuk tulang; 

• Status yang sehat secara keseluruhan, yaitu tidak adanya luka yang besar, 

pendarahan, infeksi dan parasit; 

• Perilaku yang normal, seperti reaksi yang baik terhadap pemberian makanan, 

daya apung yang terkendali agar dapat mempertahankan posisi di kolom air; 

• Pertumbuhan dan tingkat konversi pakan yang terbaik dalam kelompok 

umumya. 

Selain itu tugas dan fungsi unit perbenihan adalah juga menJamm 

ketersediaan benih ikan yang berkualitas serta penyalurannya, disamping fungsi 

lainnya sebagai tempat pelaksanaan perekayasaan teknologi perbenihan diwilayah 

kerjanya. Benih yang dihasilkan oleh suatu unit perbenihan harus betul-betul 

memenuhi persyaratan benih yang berkualitas, tersedia sepanjang waktu dan 

diharapkan yang memenuhi kriteria 7 tepat yaitu tepat jenis, jumlah, ukuran, 

waktu, tempat, mutu dan harga guna mendukung keberhasilan proses produksi 

perikanan budidaya. Adapun persyaratan benih ikan kerapu yang berkualitas 

menurutjuknis DJPB, 2010 adalah: 

• Ukurannya seragam, bebas penyakit; 
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• Gerakan berenang tenang serta tidak membuat gerakan yang tidak beraturan 

atau gelisah tetapi akan bergerak aktif bila ditangkap; 

• Respon terhadap pakan baik; 

• Wama sisik cerah, mata terang, sisik dan sirip lengkap serta tidak cacat tubuh. 

Kebijakan dan program pengembangan UPTD perbenihan idelanya hams 

dilaksanakandengan mengacu pada sistem perbenihan perikanan. Sistem 

perbenihan perikananadalah suatu tatanan strategis dalam pengembangan 

perbenihan perikanan untukmendukung pembangunan perikanan dengan 

memanfaatkan IPTEK, modal, sumberdaya ikan dan sumberdaya lainnya. Sistem 

sumberdaya perikanan terdiri dari tiga subsistem yaitu subsistem penelitian, 

subsistem pengadaan, dan subsistem pengawasan (Petunjuk Teknis UPTD,2010). 

Satu hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa walaupun secara umum 

kondisi kelayakan fasilitas dan tenaga kerja di UPTD BBIP Masika Jaya berada 

pada kondisi yang tidak maksimal untuk menunjang operasional kegiatan 

perbenihan sesuai standarisasi Direktorat Perbenihan, namun oleh Dwiyanto 

(20 13) berdasarkan hasil evaluasinya menjelaskan bahwa secara keseluruhan 

kondisi fasilitas pokok dan pendukung kegiatan operasional di unit perbenihan 

UPTD BBIP Masika Jaya masih layak dan mampu mendukung pelaksanaan 

kegiatan operasional perbenihan, meskipun ada beberapa fasilitas yang 

membutuhkan rehabilitasi dan renovasi serta tentunya peningkatan kompetensi 

sumberdaya manusia yang ada saat ini. 
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b. Faktor-Faktor Penyebab dan Dampak 

1) Faktor-Faktor Penyebab 

Berdasarkan data terukur yang diperoleh dari analisis variabel-variabel 

terukur dengan menggunakan metode EXT ANDmaka dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi penyebab tidak optimalnya kinerja UPTD BBIP Masika 

J aya adalah : 

a) Ketersediaan air besih yang memadai dengan kondisi ideal sebesar 4000 

liter/hari yang tersedia sepanjang tahun, bebas bakteri, bebas logam berat 

dan bebas banjir ternyata belum dapat terpenuhi. 

b) Kondisi bak pemijahan dengan volume minimal sesuai SNI sebesar 12 ton 

agar dapat menunjang kestabilan suhu media (air laut) bagi kepentingan 

perkembangan fase telur menuju fase larva/benih ternyata belum dapat 

terpenuhi. 

c) Kondisi bak tendon pengolahan air laut (filtrasi) dengan volume minimal 

sesuai SNI sebesar 24 ton yang berfungsi untuk mengendapkan, menyaring 

dan menyimpan air sehingga diperoleh air yang bermutu dalam jumlah 

yang cukup belum dapat terpenuhi. 

d) J umlah dan jenis induk unggul bagi kepentingan perbenihan sebanyak 100 

ekor belum dapat terpenuhi. 

e) Kondisi kuantitas fasilitas pendukung, penunJang, pelengkap dan 

pengamanan sebanyak 41 buah bangunan belum dapat terpenuhi. 

f) Jumlah SDM aparatur yang berkualitas sebanyak 50 orang dengan 

kompetensi kerja yang memadai dan ditunjang oleh penerapan prosedur 
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keija teknis perbenihan termasuk organisasi keija dan alur keijanya belum 

dapat terpenuhi. 

2) Dampak 

Adapun dampak yang ditimbulkan akibat permasalahan diatas antara 

lain: 

a) UPTD BBIP Masika Jaya belum dapat melaksanakan fungsinya dalam 

hal penyediaan produk benih dan induk unggul serta pendistribusiannya 

secara kontinyu. 

b) UPTD BBIP Masika Jaya belum dapat melaksanakan rekayasa 

teknologi dan transfer IPTEK kepada pembudidaya ikan secara 

maksimal. 

c) Keberadaan balai dalam hal menunjang peningkatan ekonomi kawasan 

dan masyarakat khususnya pembudidaya ikan belum dapat terlaksana. 

c. Isu-isu Pokok Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

Balai Benih lkan Pantai (BBIP) Masika Jaya dalam fungsinya sebagai 

penghasil induk dan benih unggul dalam operasionalnya tidak terlepas dari 

berbagai isu-isu pokok yang mempengaruhi pengembangan BBIP Masika Jaya 

sendiri. Isu-isu pokok dalam pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya yang ada 

saat ini, antara lain sebagai berikut : 

1) Saat ini Struktur Organisasi UPTD BBIP Masika Jaya mengacu pada 

Peraturan Gubemur Nomor 49 Tahun 2009 Tanggal 4 Desember 2009 tentang 

Struktur OrganisasiSKPD Provinsi Maluku dan PP No.41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah UPTD Pembenihan Ikan. Struktur organisasi UPTD 

BBIP Masika Jaya terdiri dari Kepala Balai, Ketatausahaan, Fungsi Pelaksana 
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Produksi, Fungsi Pelaksana Distribusi dan Kelompok Jabatan Fungsional. Namun 

karena sampai saat ini belum menerapkan Prosedur Kerja Teknis perbenihan 

akibat keterbatasan sarana dan prasarana serta SDM menyebabkan kelompok 

jabatan fungsional tertentu yang terdiri dari devisi perbenihan, budidaya dan 

Hama Penyakit lkan (HPI) belum dapat melaksanakan fungsinya secara 

maksimal. 

2) Pemanfaatan Lahan yang belum maksimal. Lahan yang tersedia saat ini 

sebesar 5 Ha, namun baru dimanfaatkan sebesar 1,5 Ha sehingga peluang 

pengembangan lahan masih sebesar 3,5 Ha. Lahan yang ada hanya terisi dengan 

gedung perkantoran sebagai pusat pelayanan serta beberapa bangunan penunjang 

proses perbenihan dengan kondisi yang kurang memadai sehingga berpengaruh 

terhadap aktifitas balai. Padahal hila mengacu pada Petunjuk Teknis UPTD 

(DJPB, 2006), sebuah UPTD seharusnya memiliki sarana dan prasarana pokok, 

pendukung, penunjang, pengaman dan pelengkap. Ketersediaan sarana-prasarana 

yang ada tentunya akan sangat mendukung optimalnya kinerja sebuah Balai Benih 

Ikan. 

3) Alokasi dana yang minim antara DKP Provinsi Maluku dengan UPTD 

BBIPMasika Jaya. Saat ini kontribusi dana baik Pusat maupun Daerah masih 

terlihat sangat minim.Untuk Tahun 2013 kontribusi dana APBN adalah sebesar 

Rp.l 00.000.000,00 dan APBD Provinsi sebesar Rp.300.000.000,00. Kontribusi 

dana yang minim ini sangat berpengaruh terhadap operasional BBIP Masika Jaya, 

baik dari segi pemeliharaan dan pembangunan fasilitas maupun produksi. Pada 

dasamya pelaksanaan suatu kegiatan perbenihan sangat ditunjang oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang tentunya menuntut pembiayaan yang 
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memadai dari pemerintah.Walaupun untuk untuk tahun 2013 sesuai Petunjuk 

Teknis DJPB, kondisi pengelolaan anggaran telah mengalami perubahan dimana 

kegiatan dengan sumber dana APBD telah dikelola langsung oleh balai sedangkan 

kegiatan dengan sumber dana APBN masih dikelola oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Maluku, namun dengan minimnya anggaran yang dikucurkan 

menyebabkan kinerja balai tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Belum lagi 

diperparah dengan kenyataan seringnya perencanaan pengembangan balai yang 

disusun oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku untuk alokasi dana 

APBN sering tidak sesuai dengan kebutuhan perencanaan balai. 

4) Kondisi sarana dan prasarana perbenihan pada balai yang kurang 

memadai. Telah banyak dijelaskan diatas bahwa keberhasilan suatu proses 

perbenihan akan sangat ditentukan oleh kelengkapan sarana dan prasarana yang 

ada. Saat ini kondisi bak perbenihan/larva serta ruangannya, bak plankton dan 

bak kultur masal (rotifer dan plankton)banyak yang rusak serta tidak memenuhi 

standar operasional produksi perbenihan. Minimnya fasilitas pada UPTD BBIP 

Masika Jaya juga terlihat dari belum adanya beberapa fasilitas pendukung, 

penunjang, pelengkap dan pengamanan termasuk diantaranya fasilitas gedung 

laboratorium hama dan penyakit ikan yang lengkap dengan peralatannya. 

Kegiatan pembenihan merupakan kegiatan pokok dan boleh dikatakan merupakan 

kunci keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan lainnya pada balai. Kegiatan 

pendederan dan pembesaran!budidaya tentu akan memerlukan benih yang berasal 

dari kegiatan pembenihan. Dalam menghasilkan benih yang ungguldan berkualitas 

secara kontinyu tentunya tidak terlepas dari keberadaan faktor fisik yang 

mendukung seperti kualitas dan kuantitas sarpras, kualitas air, listrik serta pakan. 
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5) Sumberdaya manusia (SDM) aparatur yang saat ini bekerja di UPTD BBIP 

Masika Jaya masih kurang terampil, kurang profesional akibat penempatan staf 

yang tidak kompeten serta masih terbatas jumlahnya. Padahal untuk 

memaksimalkan pelaksanaan proses produksi perbenihan secara menyeluruh pada 

balai, sudah tentu memerlukan dukungan jumlah dan kualitas SDM aparatur yang 

memadai dan terampil. Terkait dengan kondisi tersebut kedepannya sangat 

diperlukan adanya penambahan jumlah SDM terutama tenaga fungsional teknis 

dengan dasar pendidikan yang memadai serta memperbanyak keikutsertaan 

mereka dalam magang/pelatihan teknis bagi peningkatan kemampuan 

budidaya/perbenihan ikan pantai sehingga permasalahan tersebut dapat teratasi. 

6) Ketidakcermatan penetapan jenis produk pilihanlunggulan. Dalam enam 

tahun terakhir tercatat bahwa UPTD BBIP Masika Jaya walau dengan berbagai 

keterbatasan yang ada, berhasil memproduksi telur secara kontinyu dengan 

kualitas terbaik (laporan hasil riset BBAP Situbondo, 201 0). Namun karena tidak 

ditopang dengan fasilitas (ruangan dan bak) perbenihan yang baik maka agak sulit 

untuk melanjutkan proses tersebut ketingkat produksi benih sehingga selama ini 

telur-telur tersebut dilepaskan ke laut. Padahal jika mempertimbangkan kondisi 

pasar dan kebutuhan telur berkualitas di kawasan barat Indonesia serta 

kemampuan UPTD BBIP Masika Jaya dalam memproduksikan telur secara 

kontinyu, maka sebaiknya pihak DKP Provinsi Maluku perlu mempertimbangkan 

jenis produk pilihan yang dihasilkan oleh balai saat ini yaitu bukan hanya benih 

dan induk unggul tetapi juga telur. 

7) Manajemen pemasaran yang belum tertata dengan baik, sehingga 

mengakibatkan proses pemasaran telur maupun benih dan induk (pada saatnya 
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nanti) tidak berjalan secara optimal. Pada dasarnya agar kegiatan pemasaran 

berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang maksimal, maka diperlukan 

kegiatan pengelolaan dalam pemasaran jenis komoditi yang dihasilkan pada 

UPTD BBIP Masika Jaya termasuk tentunya melalui penyiapan sarana 

transportasi demi ketepatan waktu distribusi (Pedoman Umum CPIB, 2008). 

8) Penetapan Maluku sebagai Lumbung lkan Nasional. Kondisi ini sudah 

pasti mendorong terciptanya industrialisasi pada sektor perikanan di Maluku 

termasuk perikanan budidaya. Terkait hal tersebut maka tentunya akan 

merangsang UPTD BBIP Masika Jaya sendiri sebagai salah satu penghasil benih 

dan induk yang bcrkualitas untuk mengoptimalkan kincrjanya dalam hal 

penyediaan benih dan induk unggul. Belurn lagi fungsi UPTD sebagai penyedia 

teknologi perbenihan dituntut untuk mampu memaksimalkan fungsinya dalam hal 

penyiapan masyarakat pembudidaya serta produknya agar mampu berdaya saing 

dan beradaptasi dengan tuntutan industrialisasi. 

9) Letak UPTD BBIP Masika Jaya yang Strategis. UPTD BBIP Masika Jaya 

secara tata letak berada pada kawasan sentra produksi budidaya rumput laut di 

teluk kotania Kabupaten Seram Bagian Barat yang juga oleh Kementrian 

Kelautan dan Perikanan, kawan tersebut telah pula direncanakan sebagai kawasan 

minapolitan budidaya perikanan. Selain itu letak UPTD BBIP Masika Jaya yang 

kebetulan berada pad a pantai utara P. Scram ini secara aksesibilitas cukup tinggi 

dan dapat menjangkau keseluruhan wilayah pengembangan budidaya perikanan di 

Provinsi Maluku 
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2. Analisis Kesesuaian Pengembangan Jenis ProdukPilihan pada UPTD 
BBIP Masika Jaya 

Pada dasamya, keberadaan produk unggulan pada suatu daerah akan 

memudahkan upaya pengembangan bisnis. Keberadaan produk unggulan akan 

lebih mudah dan lebih rasional untuk dikembangkan jika dipandang dari 

kemampuan produksi dan kebutuhan pasar. UPTD BBIP Masika Jaya sebagai 

instansi milik Pemerintah Provinsi Maluku dalam menghasilkan telur, benih dan 

induk yang berkualitas, perlu memperhatikan kemampuan produksi dan peluang 

pasar yang ada agar produk yang dihasilkan dapat didistribusikan sesuai 

permintaan pasar secara berkelanjutan. 

Penilaian kesesuaian jenis produk pilihan dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar dapat menghasilkan keluaran berupa apa sesungguhnya jenis produk yang 

berpeluang untuk dikembangkan sebagai produk pilihan pada UPTD BBIP 

Masika Jaya. 

a. Produksi Telur, Benih dan Induk Ikan Kerapu pada UPTD BBIP 
Masika Jaya Tahun 2008-2013 

No 

l 

2 

3 

Tabel 4.6. Jumlah Produksi Telur, Benih dan Induk Ikan Kerapu 
Pada UPTD BBIP Masika Jaya 

Jenis Jumlah/Besar Produksi (butir/ekor) 
Produk 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Telur 35.000.000 52.500.000 - - 35.000.000 70.000.000 

Benih 500 - - - - -

Induk 21 21 21 12 12 26 

Berdasarkan tabel jumlah produksi untuk 3 jenis produk tersebut dapat 

dilihat bahwa kebelanjutan produksi secara signifikan terdapat pada komoditi telur 

dengan jumlah produksi tertinggi tercacat pada tahun 2013 yaitu sebanyak 
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70.000.000 butir dengan rata-rata produksi per tahun adalah sebanyak 32.083.333 

butir. Pada tahun 2010 dan 2011 tercacat pihak balai tidak dapat memproduksikan 

telur yang disebabkan karena pengaruh tidak adanya anggaran operasional dan 

konflik manajemen internal dalam balai. 

Untuk produksi benih dalam kurun waktu 6 tahun terakhir ini, karena 

keterbatasan sarana dan prasarana penunjang khususnya yang berkaitan erat 

dengan proses perbenihan, maka dapat disampaikan bahwa sampai saat ini UPTD 

BBIP Masika Jaya belum berhasil mengupayakan perkembangan dari level telur 

hingga menjadi benih. Sedangkan untuk induk, dapat diinformasikan bahwa 

sampai dengan tahun 20 13 balai hanya memiliki 26 ekor induk dengan kualitas 

unggul. Tercatat bahwa sejak tahun 2008 sampai saat ini, induk yang dimiliki 

UPTD BBIP Masika Jaya adalah induk yang berasal dari alam dan bukan hasil 

budidaya. 

Bila dilihat dari kemampuan memproduksikan telur oleh UPTD BBIP 

Masika J aya selama ini walaupun dengan kondisi sarana dan prasarana yang 

sangat terbatas, menunjukan bahwa SDM yang dimiliki saat ini telah memiliki 

kemampuan secara teknis untuk melaksanakan proses tersebut. Secara prosedural 

kegiatan pemijahan ikan kerapu tikus dilakukan pada fase bulan barn dengan 

prosedur sebagai berikut:Sehari sebelumnya bak pemijahan (fiber 

glas)dengankapasitas 21 ton dibersihkan dan dilanjutkan dengan pemindahan 

induk ikan kerapu tikus dari keramba jaring apung ke bak pemijahan. Selanjutnya 

setelah ikan di masukan ke dalam bak pemijahan maka dilakukan pengelolaan 

terhadap ikan induk sesuai dengan SOP yang berlaku dimana setiap hari ikan 

diberi pakan dengan dosis 3-5 % dari total biomass pada pagi hari. Satu jam 
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kemudian dilakukan penurunan ketinggian air hingga 50 em dari dasar bak untuk 

menjaga daya tahan tubuh ikan agar tidak mudah terserang penyakit selama 

pemeliharaan sekaligus memacu kematangan gonad. 

Ikan-ikan tersebut diberikan pula suplemen tambahan berupa vitamin B

com, vitamin C dan a-Tochoperol dengan interval waktu 2 hari sekali untuk 

pemberian masing-masing jenis obat. Setelah memasuki masa pemijahan pada 

bulan gelap tepatnya 20-22 hari, ikan kerapu tikus melakukan pemijahan dengan 

jumlah telur yang dihasilkan sebanyak ± 2.5 juta butir/hari. Masa pemijahan 

biasanya terjadi selama 4-5 hari, akan tetapi kadang hanya berlangsung selama 1 

hari memijah yang disebabkan oleh minimnya koleksi induk yang dimiliki yaitu 7 

ekor dari yang seharusnya minimal 25 ekor yang terdiri dari 15 ekor betina dan 10 

ekor jantan. Selain itu minimnya asupan gizi juga turut berpengaruh terhadap 

tingkat kematangan gonad. Kadang tidak semua induk matang gonad pada saat 

bersamaan karena dipengaruhi oleh sedikitnya jumlah induk sehingga sepasang 

induk yang telah matang gonad tak mampu mempengruhi induk lainnya. 

Ikan kerapu di UPTD BBIP Masika Jaya biasanya memijah pada malam 

hari. Pagi harinya dilaksanakan panen telur pada bak telur tepatnya dari dalam egg 

co/ector. Telur diangkat dengan menggunakan scoop net berukuran 500 mikron 

dan selanjutnya dipindahkan/dimasukan kedalam wadah yang telah diisi air laut 

bersih untuk menyeleksi telur yang berkualitas/terbuahi dan sebaliknya. Beberapa 

jam kemudian dilakukan penghitungan telur menggunakan saringan teh dimana 

perhitungan hanya dilakukan terhadap telur yang terbuahi saja yakni yang 

mengapung dan berwarna transparan, sedangkan yang tidak terbuahi akan 

mengendap dan berwarna keruh. Tahap selanjutnya terhadap telur yang telah 
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terbuahi, dimasukan kedalam aquarium untuk diinkubasi selama beberapa saat 

atau dengan kata lain diseleksi kembali. Setelah telur memasuki fase grastrulla 

akhir, telur yang ada dalam aquarium dipindahkan ke dalam wadah yang berisi air 

laut steril guna dilakukan desinfeksi dengan menggunakan larutan iodium dimana 

telur direndam selama setengahjam. 

b. Penetapan Jenis Produk Pilihan 

Bila ditinjau dari jumlah dan kemampuan produksi jenis produk telur pada 

UPTD BBIP Masika Jaya, maka kondisi ini harus disikapi serius oleh pengambil 

kebijakan di DKP Provinsi Maluku sendiri terutama yang terkait dengan 

penetapan telur sebagai salah satujenis produk unggulan pada balai disamping 

tentunya benih dan induk unggul. Penetapan jenis produk telur ini dalam 

pandangan kami akan berpengaruh positif terhadap arah kebijakan, strategi dan 

perencanaan serta perhatian institusi terkait kedepan khususnya yang berkaitan 

dengan masalah perbenihan. Hal ini tentunya sejalan dengan pengertian strategi 

sendiri yaitu rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan 

keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancang 

untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui 

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi (Bagus, 20 12). 

Gambaran hasil penetapan tiga jenis produk pilihan pada UPTD BBIP 

Masika Jaya yang telah dianalisis dengan menggunakan tabel analisis kesesuaian 

penetapan jenis produk pilihan yang mengacu pada 9 komponen penilaian, 

tergambar jelas pada grafik dibawah ini. 
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Grafik 4.3. Analisis Kesesuaian Pengembangan Jenis Produk Pilihan 

Grafik diatas menggambarkan bahwa telur adalah merupakan jenis produk 

yang sangat berpeluang untuk dikembangkan pada UPTD BBIP Masika Jaya saat 

ini terutama hila mengacu pada komponen kemampuan memproduksi secara 

kontinyu, dukungan SDM/skill, dukungan kawasan/perairan, kualitas produk dan 

tentunya pasar. Bila dikaitkan dengan salah satu tujuan dari pengembangan 

perikanan budidaya di Indonesia yaitu produk yang dihasilkan harus memenuhi 

kriteria 7 tepat yaitu tepat jenis, jumlah, ukuran, waktu, tempat, mutu dan harga 

guna mendukung pencapaian target produksi perikanan budidaya, maka jenis 

produk telur ikan kerapu yang diproduksi oleh UPTD BBIP Masika Jaya telah 

memenuhi 7 kriteria tersebut. 

Dengan keterbatasan anggaran yang ada saat ini, sudah tentu membutuhkan 

pengembangan produk pilihan yang sesuai dengan kondisi UPTD BBIP Masika 

Jaya sendiri. Satu hal yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan 

komoditi pilihan khususnya jenis produk telur adalah pengembangan strategi 

pemasaran dimana jalur distribusi yang nantinya akan dibuat harus dapat 

mempertimbangkan ketepatan waktu sampainya produk ke konsumen yang ada di 

Maluku khususnya maupun di Indonesia secara umum. 
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Terkait kondisi tersebut maka promosi dan sosialisasi tentang komoditi 

pilihan kepada konsumen tentunya sangat dibutuhkan. Upaya ini sesuai dengan 

apa yang disampaikan oleh Stanton, (2002) bahwa pemasaran mencakup usaha 

perusahaan yang dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan konsumen yang 

perlu dipuaskan, menentukan jenis produk, menentukan harga pokok yang sesuai, 

menentukan cara promosi serta penjualan produk tersebut. Kegiatan-kegiatan 

tersebut akan selalu berperan dalam suatu lingkungan yang terus-menerus 

berkembang sebagai konsekuensi sosial dari perubahan itu sendiri serta 

berpedoman pada aturan-aturan yang ada. Bagi pemasaran, perubahan lingkungan 

dapat menjadi tantangan baru yang memerlukan tanggapan dan cara penyelesaian 

yang baru pula ataupun sebaliknya dapat menjadi sebuah peluang atau 

kesempatan untuk mengembangkan usaha. 

Sudah tentu kemampuan Pemerintah Provinsi Maluku khususnya Dinas 

Kelautan dan Perikanan dalam membuka peluang pasar bagi produk telur ikan 

kerapu akan sangat bermanfaat khususnya bagi pangsa pasar di luar Provinsi 

Maluku. UPTD selaku pelaksana tugas Pemerintah yang ada di daerah perlu 

didukung dalam rangka peningkatan produksi perikanan budidaya. Upaya-upaya 

dalam rangka meningkatkan dan mengoptimalkan tugas dan fungsi UPTD 

Perbenihan yang mengarah pada penyediaan induk unggul dan benih bermutu 

tentunya sangat diperlukan. Optimalisasi UPTD akan dapat terealisasi dengan 

adanya dukungan dari berbagai pihak khususnya Pemerintah Daerah melalui 

kebijakan serta strategi yang tepat. Dukungan yang diharapkan tersebut meliputi 

tersedianya SDM yang memadai baik kualitas maupun kuantitas, penyiapan 

sarana dan prasarana yang layak, penyiapan jalur pemasaran serta ketersediaan 
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anggaran yang memadai guna operasional UPTD (laporan Tahunan DKP Provinsi 

Maluku, 2013). 

3. Strategi Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

Perumusan strategis pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya dilakukan 

dengan menggunakan analisis SWOT berdasarkan faktor-faktor lingkungan 

strategis. Altematif-altematif strategi yang merupakan rumusan strategi 

pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya, diuraikan dalam matriks SWOT pada 

tabel berikut ini. 

Faktor Internal 

Faktor Ekstemal 

Tabel4.7. Matriks Analisis SWOT 

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

• Ketersediaan lahan yang 
memadai untuk 
pengembangan infrastruktur 

• Kebijakan Pemerintah Pusat 

• Kurangnya Perhatian DKP 
Provinsi Maluku 

• Kontribusi pendanaan APBD 
maupun APBN yang minim 
Minimnya sarana-prasarana 
yang tersedia 

yang mendukung pengembangt • 
budidaya 

• Ketersediaan benih di alam 
yang memadai 

• Lokasi UPTD BBIP Masika 
Jaya yang strategis 

• SDM yang belum 
profesional 

• Ketidakcermatan penetapan 
komoditi/produk pilihan 

• Jalur transportasi, 
komunikasi dan ketersediaan 
BBM disekitar balai yang 
tidak mendukung 

OPPORTUNITIES (0) STRATE G I S 0 STRATE G I W 0 

• Daerah pemasaran yang luas, 
mencakup kabupaten/kota yang 
ada di Provinsi Maluku hingga 
ke mancanegara 

• Jaringan kerja mencakup 
lembaga terkait baik Pemerintal 
maupun sektor swasta 

• Penetapan Maluku sebagai 
Lumbung lkan Nasional 

• Peningkatan kerjasama antar 
lembaga terkait maupun sector 
swasta 

• Optimalisasi pemasaran 
produk 

• Optimalisasi pengembangan 
laban 

• Pengembangan Sistem 
Informasi Perbenihan 

• Penguatan kapasitas 
kelembagaan 

• Optimalisasi Pengembangan 
Sarpras 

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT 

• 

• 

Pencemaran Air karena 
penambangan & aktivitas 
lainnya 
Hama dan Penyakit Ikan 

• Revitalisasi Balai Benih 
• Optimalisasi Standarisasi dan 

Sertifikasi Perbenihan 

• Efisiensi dalam alokasi 
pendanaan 

• Pengembangan teknologi 
dalam mengoptimalkan 
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• Keinginan Pihak DJPB-KKP Produk 
untuk menutup balai 

Kebanyakan balai benih ikan (BBI) milik pemerintah daerah tidak berfungsi 

secara optimal. Hal tersebut juga dialami oleh UPTD BBIP Masika Jaya. 

Minimnya sarana prasarana, terbatasnya dana operasional, kondisi bak/ruang 

pemijahan yang tidak memadai serta kurangnya tenaga operasional merupakan 

alasan yang sering mengemuka. Secara keseluruhan, semua alasan tersebut 

nampaknya bermuara pada kesalahan manajemen balai itu sendiri, mulai dari 

perencanaan pembangunan hingga operasionalnya. Oleh sebab itu dibutuhkan 

strategi yang mampu menjawab permasalahan tersebut. Beberapa strategi yang 

dapat ditempuh dalam menjawab permasalahan serta pengembangan UPTD BBIP 

Masika J aya kedepan, adalah : 

a. Strategi S-0 

1) Strategi peningkatan keijasama antar lembaga terkait maupun sektor 

swasta ini dimaksudkan dalam rangka meningkatkan volume penjualan 

produk (telur, benih dan induk) serta peningkatkan profesionalisme 

tenaga ahli yang terkait dengan teknis pembenihan ikan pada balai 

melalui pengembangan pola kemitraan dengan kelompok 

pembudidayalswasta maupun lembaga perbankan/lembaga keuangan, 

lembaga riset dan perguruan tinggi. 

2) Strategi optimalisasi pemasaran produkdimaksudkan untuk 

mengotimalkan upaya pemasaran hasillproduk balai ((telur, benih dan 

induk) yang dapat ditempuh melalui pelaksanaan kegiatan pameran 

dengan "Show Room" Benih, meningkatkan fasilitasi pemasaran, 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 72 

16/41925.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



promosi dan pembentukan jaringan distribusinya baik didalam maupun 

diluar Maluku. 

3) Strategi optimalisasi pengembangan lahan dimaksudkan untuk 

mengembangkan lahan yang ada dan belum termanfaatkan pada balai 

secara maksimal dengan mengacu pada penataan ruang yang sesuai 

persyaratan dan kelayakan teknis sehingga akan membantu kelancaran 

alur produksi dan higienitas produk. 

4) Strategi pengembangan sistem informasi perbenihan; melalui kegiatan 

pendampingan teknologi informasi kepada pengelola data, 

pengembangan kerjasama antar unit pengelola statistik perikanan, 

penguatan teknologi informasi melalui penyempurnaan dan penyediaan 

perangkat sistem informasi. 

b. Strategi W-0 

1) Strategi penguatan kapasitas kelembagaan internal pada balai melalui 

pelaksanaanbimbingan teknis, sosialiasi dengan pihak-pihak terkait, 

penyelenggaraan pengawasan yang terstruktur, penguatan struktur 

organisasi kerja internal yang sesuai prosedur kerja teknis perbenihan 

serta domestikasi dan desiminasi. 

2) Strategi optimalisasi pengembangan sarpras yang meliputi sarpras pokok, 

pendukung, penunjang, pengamanan dan pelengkap secara optimal 

dimana melalui pelaksanaan strategi ini secara bertahap diharapkan akan 

mampu meningkatkan kinerja balai sesuai tupoksinya. 
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c. Strategi S-T 

1) Strategi revitalisasi balai benihini adalah strategi jangka pendek yang 

lebih memprioritaskan penataan/rehabilitasi sarana dan prasarana yang 

ada saat ini untuk mengoptimalkan fungsinya dan atau memprioritaskan 

pembangunan khususnya pada fasilitas-fasilitas pokok seperti bangunan 

dan bak perbenihan, instalasi air bersih dan air laut, listrik!BBM, pakan 

dan ketersediaan induk yang berkualitas. 

2) Strategi optimalisasi standarisasi dan sertifikasi perbenihan yang dapat 

dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi dan penerapan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) dan Cara Pembenihan lkan yang Baik (CPIB), 

pembinaan sistem mutu perbenihan, pelatihan pembina, auditor dan 

Manajer Pengendali Mutu (MPM) perbenihan, akselerasi sertifikasi unit 

pembenihan. 

d. Strategi W-T 

1) Strategi efisiensi dalam alokasi pendanaanterutama yang terkait dengan 

pembangunan dan operasional teknis balai dimana anggaran yang 

tersedia haruslah sesuai dengan prioritas kebutuhan dan perencanaan. 

2) Strategi pengembangan teknologi dalam mengoptimalkan pengawasan; 

dapat ditempuh melalui kegiatan pengawasan produksi benih yang 

diarahkan pada upaya terjaminnya kualitas telur, benih dan induk sejak 

dari balai sebagai produsen sampai kepada pengguna benih sebagai 

konsumen (pembudidaya). Pengawasan mutu benih mencakup pula 

kegiatan pengendalian lingkungan akibat kegiatan perbenihan. Karena 
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didalam pengawasan mutu benih dipersyaratkan proses-proses kegiatan 

yang berwawasan lingkungan. 

4. Strategi Prioritas, Program, dan Kegiatan 

Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut maka dalam rangka menetapkan 

strategi prioritas dan mensinergikan strategi-strategi tersebut dengan tupoksi balai 

perbenihan dan rencana program/kegiatan UPTD BBIP Masika Jaya ke depan, 

selanjutnya 1 0 strategi pengembangan terse but dikelompokan atas empat kriteria 

yaitu (1) kriteria peningkatanan kapasitas kelembagaan balai, (2) kriteria 

peningkatan fungsi dan peran balai kepada masyarakat dan kawasan, (3) kriteria 

peningkatan nilai tambah produk dan (4) kriteria pengembangan infrastruktur 

balai. 

Urutan strategi prioritas pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh 32 (tiga puluh dua) responden dengan 

teknis Purposive sampling yang dilaksanakan selama penelitian secara jelas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8. Urutan Strategi Prioritas Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

No Kriteria Strategi Bobot Peringkat 

1. Pengembangan Revitalisasi Balai Benih 4,94 1 
Infrastruktur Balai 
(K4) 

2. Pengembangan Optimalisasi Pengembangan 4,56 2 
Infrastruktur Balai Sarpras 
(K4) 

3. Peningkatan Nilai Optimalisasi & Sertifikasi 4,53 3 
Tambah Produk (K3) Perbenihan 

4. Peningkatan fungsi Pengembangan Teknologi & 4,31 4 
dan per an balai Optimalisasi Pengawasan 

kepada masyarakat 
dan kawasan (K2) 

5. Pengembangan Efisiensi Alokasi Pendanaan 4,28 5 
Infrastruktur Balai 
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(K4) 
6. Peningkatan Kapasitas Peningkatan Kerjasama An tar 4,22 6 

Kelembagaan Balai Lembaga Terkait!Swasta 
(K1) 

7. Peningkatan Kapasitas Penguatan Kapasitas 4,16 7 
Kelembagaan Balai Kelembagaan Pada Balai 
(K1) 

8. Pengembangan Optimalisasi Pengembangan 3,97 8 
In frastruktur Balai Lahan 
(K4) 

9. Peningkatan Kapasitas Pngembangan Sistem Informasi 3,88 9 
Kelembagaan Balai Perbenihan 
(Kl) 

10. Peningkatan Nilai Optimalisasi Pemasaran Benih 3,81 10 
Tambah Produk (K3) 

Rata-rata 4,27 

Berdasarkan tabel tersebut tergambar bahwa strategi revitalisasi balai benih 

melalui penataan dan pembangunan fasilitas-fasilitas pokok seperti bangunan dan 

bak perbenihan, instalasi air bersih dan air laut, instalasi listrik!BBM, pakan dan 

ketersediaan induk yang berkualitas serta strategi optimalisasi pengembangan 

sarana dan prasarana balai adalah merupakan strategi-strategi prioritas yang hams 

secepatnya dilaksanakan pada UPTD BBIP Masika Jaya. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang digambarkan dalam pedoman umum 

CPIB, (2008) bahwa disamping beberapa faktor penunjang seperti lokasi dan 

sumberdaya manusia, faktor kelayakan fasilitas suatu unit pembenihan ikan 

menjadi faktor yang cukup penting dan merupakan suatu keharusan dalam 

menunjang keberhasilan operasional unit pembenihan karena kelayakan fasilitas 

akan mempengaruhi operasional unit pembenihan secara optimal. Kelayakan 

fasilitas dimaksud adalah kesesuaian ketersediaan fasilitas/sarana pembenihan 

yang mencakup jumlah, kondisi dan kemampuan ( daya dukung). 

Selanjutnya strategi-strategi pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya 

tersebut diterjemahkan dalam bentuk program dan kegiatan prioritas 
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pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya dalam kurun waktu 5 tahun (2015 s/d 

20 19) beserta desain layout rencana pengembangan sarana dan prasarana balai 

dan secara jelas dapat dilihat pada tabel roadmap rencana pengembangan UPTD 

BBIP Masika Jaya peri ode 2015 - 2019 sebagai berikut. 
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Tabel4.9. Roadmap Rencana Pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya Periode 2015-2019 

RENCANA CAPAIAN/PENDAINAAN 

2015 2016 2017 2018 2019 

No PROGRAM/KEG lA TAN Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, 
.ukuran, 

Biaya 
Ukuran, 

Biaya 
Ukuran, 

Biaya 
Ukuran, 

Biaya 
Ulkuran, 

Biaya 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

1 Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 153.870 185.500 231.500 280.000 280.000 
- Penyediaan jasa surat menyurat 12 bin 2.500 12 bin 2.500 12bln 3.000 12 bin 3.000 12 bin 3.000 
•. Penyediaan jasa komunikasi 12 bin 36.000 12 bin 48.000 12 bin 60.000 12 bin 72.000 12 bin 72 .. 000 

dan listrik 
.. Penyediaan jasa kebersihan 12 bin 45.000 12 bin 45.000 12 .bin 60.000 12 bin 75.000 12 bin 75 .. 000 

Kantor 
.. Penyediaan ATK 12 bin 10.000 12 bin 12.000 12bln 15.000 12 bin 20.000 12 bin 20.000 
.. Penyediaan komponen instalasi 12 bin 7.500 12 bin 12.000 12 bin 15.000 12 bin 25.000 12 bin 25 .. 000 

listrik/penerangan barrgunan kantor 

- Penyediaan bahan bacaan dan 1 thn 3.500 1 thn 5.000 1 thn 7.500 1 thn 10.000 1 thn 10.000 

peraturan perundanga,n 
.. Penyediaan makanan dan 12 bin 20.570 12 bin 25.000 12 bin 35.000 12 bin 35.000 12 bin 35 .. 000 

Minuman 
.. Penyediaan jasa tenaga pendukung 2 org 28.800 3 org 36.000 3 org 36.000 4 org 40.000 4 org 40.000 

administrasi/teknis perkantoran 

2 Program ,Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 4.156.880 2.826.000 3.395.000 1.380.000 2.775.000 
.. Pembangunan Mesh Pegawai 1 Pkt 1.000.000 1 Pkt 750.000 1 Pkt 750.000 1 Pkt 650.000 1 Pkt 650 .. 000 

- Pemeliharaan rutin/berkala 12 bin 26.880 12 bin 36.000 12bln 45.000 12 bin 60.000 12 bin 75.000 
......J_ 
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RENCANA CAPAIAN/PENDANAAN 

2'015 2016 2017 2018 2019 
No PROGRAM/KEGIATAN Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, 

,Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

U1<uran, 
Biaya 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

kendaraan Dinas/Operasional 
.. Pemeliharaan rutin/berkala 12 bin 80.000 12 bin 90.000 12 bin 100.000 12 bin 120.000 12 bin 150.000 

peralatan gedung kantor 

- Pembangunan ruangan perbenihan 1 Paket 500.000 

dan bak perbenihan (10*15) 
.. Pembangunan bak plankton dan 18 unit 150.000 

bak kultur masal 
.. rehabilitasi ruang outdor 1 unit 200.000 
•. rehabilitasi instalasi listrik 1 Pkt 50.000 
.. Pembangunan talud pantai 500 m 1.500.000 
.. Pembangunan Tandon air laut 650.000 
.. Pengadaan Filter Air Laut 250.000 
.. rehabilitasi kantor dinas 1 unit 200.000 
.. Pembangunan Jalan Masuk dan 1km 1.000.000 

jalan lingkungan 
- rehabilitasi pagar & papan nama 1 Pkt 550.000 

Balai 
.. pengadaan sarana LTS 1 Pkt 500.000 
.. rehabilitasi ruang laboratorium 1 pkt 250.000 1 pkt 250.000 

dan ruang karantina/hama penyakit 

- Pembangunan Rumah 3 Unit 600.000 

Dinas/karyawan 
- Pembangunan Guest House 1 Unit 750.000 
.. Pembangunan Dermaga Kayu/jetty l Unit 300.000 
.. Peng.adaan Kolam/Tambak 2 Unit 550.000 

---- ~-
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RENCANA CAPAIAN/PENDANAAN 

2015 2016 2017 2018 2019 
No PROGRAM/KEGIATAN Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, : 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
! Biaya 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Pembesaran 
' 

- Pengadaan Mesin Pompa (2 Bh) 250.000 
- Pengadaan Mesin Genset 15 Kva 300.000 

' 

Pembangunan Pos 1 Unit 100.000 ! 
-

penjagaan/Satpam 
- Pembangunan aula/workshop 1 Unit 350.000 
- Pembangunan Gedung Koperasi 1 Unit. 350.000 
- Pembangunan Rumah 1 Unit 150.000 

Genset/pompa 
I 

- Pembangunan Saluran Air & Limbah 1 pkt 200.000 I 
I 

I 

3 Program Peningkatan Kapasitas 121.000 121.000 121.000 140.000 140.000 
Sumberdaya Aparatur 

- Pendidikan dan pelatihan teknis 8 orang 81.000 8 orang 81.000 8 orang 81.000 8 orang 100.000 8 orang 100.000 
- Konsultasi ke pusat/UPT 4 Orang 40.000 4 Orang 40.000 4 Orang 40.000 4 Orang 40.000 4 Orang 40.000 

4 Program Pengembangan Budidaya 1.100.000 240.000 1.115.000 320.000 970.000 
Perikanan 

- Pembelian lnduk 50 ekor 50.000 50 ekor 50.000 75 ekor 75.000 75 ekor 75.000 100 ekor 100.000 
- Pembelian Pakan dan Bahan 1 Pkt 75.000 1 Pkt 100.000 1 Pkt 100.000 1 Pkt 125.000 1 Pkt 150.000 

obat-obatan 
- Pengadaan KJA (Aquatek) 1 Unit 500.000 1 Unit 400.000 1 Unit 500.000 
- Kit Test Kualitas Air 1 Pkt 50.000 1 Pkt 50.000 1 Pkt 100.000 
- Sarana Pengangkut Benih Darat 1 Unit 350.000 
- Sarana Pengangkut Benih Laut 1 Unit 4oo.ooo I 
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RENCANA CAPAIAN/PENDANAAN 

2015 2016 2017 2018 2019 
No PROGRAM/KEGIATAN Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, Satuan, 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Ukuran, 
Biaya 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

Volume 
(Rp. 000) 

- Pendampingan pada kelompok tani 2 keg 75.000 3 keg 90.000 3 keg 90.000 3 keg 120.000 3 keg 120.000 

Pembudidaya 

I 

5.531.750 3.372.500 4.862.500 2.120.000 I 4.165.000 
-- ----- -- L_ ___ ----------

Sumber: Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku2014-20!8 
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Keterangan : 

1. KTR 

2. RD 

3. PS 

4. GS 

5. ASR 

6. GD 

7. KOP 

8. G 
9. p 

10. TT 

11. TL 

12. 81 

13. LPA 

14. PSM 

15. BG 

16. I 

17. TD 

18. TD 2 

19. PL 

20. R 

:Kantor 

: Rumah Dinas 

: Pos Satpam 

: Gues House 

: Asrama 

: Gudang 

: Koperasi Karyawan 

: Rumah Genset 

: Pompa Air Laut 

: Tower Air Tawar 

: Tower Air Laut 

: Bangsa1 Indoor 

: Lab Pakan Alami 

: Plankton Semi Massal 

: Bangsal Gelondongan 

: Bak Induk 

: Pengolahan Air Laut (Volume 40 ton) 

: Pengolahan Air Laut (Volume 400 ton) 

: Plankton Massal 

: Kuntur Rotifer 

21. AR : Kultur Artemia 

22. BK : Bak Karantina 

23. Tambak Pembesaran Multi Species (Kerapu & Udang Windu!Vaname) 

24. KJA : Pembesaran Kerapu 

Dengan mengacu pada strategi, program dan kegiatan-kegiatan prioritas 

yang telah tergambar diatas, maka besar harapan pengembangan UPTD BBIP 

Masika Jaya dapat lebih optimal guna menjawab berbagai tantangan 

pembangunan perikanan budidaya di Provinsi Maluku terutama yang terkait 

dengan penyediaan telur, benih dan induk unggul dan jalur distribusinya serta 

mengoptimalkan upaya transfer teknologi perbenihan ikan kepada masyarakat 

pembudidaya sehingga keberadaan balai dalam menopang pengembangan 

ekonomi kawasan dan masyarakatnya dapat lebih dimaksimalkan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1) Bila dibandingkan dengan kondisi ideal sebuah balai benih yang 

dipersyaratkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, secara urnurn 

kondisi sarana dan prasarana serta surnberdaya aparatur di UPTD BBIP 

Masika Jaya berada pada level yang sangat tidak rnaksirnal untuk 

rnenunjang optirnalisasi kinerja balai terutarna dalarn hal penyediaan 

produk benih dan induk unggul secara kontinyu. 

2) Mengacu pada faktor kualitas jenis produk, kernampuan rnernproduksi dan 

ketersediaan pasar, UPTD BBIP Masika Jaya saat ini disarnping berupaya 

utntuk rnernenuhi tupoksinya dalarn rnernproduksi benih dan induk unggul, 

perlu pula rnernprioritaskan arah kebijakannya untuk rnernpertahankan 

trend produksi telur serta rnelaksanakan distribusi dan perdagangannya. 

3) Dalarn rangka optirnalisasi kinerjanya, UPTD BBIP Masika Jaya perlu 

rnenerapkan 10 strategi pengernbangan berdasarkan 4 kriteria 

pengernbangan dengan lebih rnernprioritaskan pada strategi revitalisasi 

balai benih rnelalui penataan dan pernbangunan fasilitas-fasilitas pokok 

seperti bangunan dan bak perbenihan, instalasi air bersih dan air laut, 

instalasi listrik!BBM, pakan dan ketersediaan induk yang berkualitas. 

B. Saran 

1) Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku sebagai institusi induk, dalarn 

upaya untuk rnengoptirnalkan kinerja dan rnernaksirnalkan pelaksanaan 
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tupoksi UPTD BBIP Masika Jaya guna menunJang kemajuan perikanan 

budidaya di Provinsi Maluku, perlu segera menatakelola dan merencanakan 

pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya melalui strategi, program dan 

kegiatan prioritas yang terukur secara bertahap dengan lebih memprioritaskan 

pada pengembangan sarana dan prasarana dan peningkatan kompetensi SDM. 

2) Upaya pengembangan/revitalisasi sarana dan prasarana yang menjadi syarat 

dan kelayakan teknis suatu unit perbenihan serta peningkatan kompetensi 

SDM (kualitas dan kuantitas) sangat diperlukan saat ini di UPTD BBIP 

Masika Jaya agar mampu berperan sesuai fungsinya dalam melaksanakan 

penerapan teknologi perbenihan dan bimbingan teknis, penyediaan, 

pendistribusian dan pengendalian mutu induk dan benih unggul serta 

pelestarian sumberdaya ikan dan lingkungan. 

3) Peningkatan kinerja UPTD BBIP Masika Jaya guna menunjang pembangunan 

perikanan budidaya di Provinsi Maluku tentunya sangat membutuhkan 

dukungan kebijakan pemerintah daerah dan pihak swasta melalui 

keberpihakan kebijakan dalam bentuk penganggaran sesua1 prioritas 

perencanaan. Hal ini dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan UPTD BBIP 

Masika Jaya secara berkelanjutan. 

4) Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kajian yang lain 

di waktu mendatang seperti kajian tentang aspek teknis dan operasional, 

kajian tentang dampak eksistensi UPTD BBIP Masika Jaya terhadap 

perkembangan ekonomi masyarakat pembudidaya, dan atau kajian prospektif 

pengembangan hatchery skala rumah tangga berbasis BBIP. 
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Lampiran 1. 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini instrumen data primer diarnbil secara langsung pada 

UPTD BBIP Masika Jaya khususnya yang terkait dengan variabel-variabel yang 

telah ditentukan seperti kondisi sarana dan prasarana (pokok, pendukung, 

penunjang, pengaman dan pelengkap ), ketersediaan air, SDM serta induk melalui 

pengarnatan dan penilaian serta melalui studi kepustakaan terhadap beberapa 

dokumen penting pada balai seperti laporan tahunan, laporan perkembangan 

kegiatan, profil balai dan lain-lain. Kemudian untuk memperkuat kualitas data 

primer tersebut, juga dilaksanakan wawancara yang sifatnya bebas terstruktur 

dengan berbagai pihak terkait pada balai. 

Selanjutnya data sekunder untuk menunJang penelitian ini diperoleh 

melalui kunjungan pada beberapa institusi terkait antara lain Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Maluku dan UPT BBL Ambon untuk mendapatkan berbagai 

bahan referensi tertulis serta melalui komunikasi lewat telepon untuk pengiriman 

bahan penunjang lainnya melalui email oleh UPT BBAP Situbondo serta tentunya 

lewat penelusuran pada website Ditjen Perikanan Budidaya KKP Rl dan beberapa 

jumal penelitian. 

Setelah selesai melaksanakan identifikasi dan inventarisasi serta 

pengolahan data khususnya data (output) berupa straregi-strategi pengembangan 

balai, selanjutnya dibuat kuesioner berupa daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada 32 orang responden melalui purposive sampling guna memboboti 

strategi-strategi pengembangan tersebut. 
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Lampiran 2. 

PEDOMAN W A W ANCARA 

Wawancara yang dilaksanakan terhadap populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah bersifat bebas dan terstruktur dimana lebih diarahkan untuk 

mendapatkan data dan berbagai informasi penting khususnya yang berkaitan 

dengan seluruh variabel dan instrumen penelitian yang telah ditetapkan dan 

diarahkan agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara maksimal. 

Point-point penting yang menjadi topik khusus dalam wawancara mt 

antara lain : 

Berbagai penyebab/permasalahan utama belum optimalnya kineija UPTD 

BBIP Masika Jaya. 

Masih adakah peluang UPTD BBIP Masika Jaya untuk dikembangkan? 

Apa sajakah tantangan yang dihadapi? 

Bagaimanakah kondisi aksesibilitas UPTD BBIP Masika Jaya? 

Bagaimana keberadaan komponen penunjang produksi (pakan, listrik dan 

BBM) selama ini? 

Sudah adakah prosedur kerja teknis perbenihan yang dimiliki serta apakah 

bisa diterapkan jika diperhadapkan dengan kondisi yang ada? 

Bagaimanakah kondisi kualitas dan kuantitas SDM saat ini? 

Seberapa besar peran DKP Provinsi Maluku sebagai intansi induk dalam 

menunjang pengembangan UPTD BBIP Masika Jaya? 

Bagaimana kondisi anggaran pembangunan UPTD BBIP Masika Jaya selama 

ini? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERV ASI 

Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini secara khusus lebih 

diarahkan pada empat hal pokok yaitu (1 ). Letak dan aksesibilitas UPTD BBIP 

Masika Jaya, (2). Kondisi terkini keadaan sarana dan prasarana di UPTD BBIP 

Masika Jaya, (3). Aktivitas SDM sesuai prosedur kerja teknis perbenihan,. dan 

(4). Dokumen Perencanaan pembangunan UPTD BBIP Masika Jaya dalam 5 

tahun. 
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DATAIINFORMASI 

HASIL PENYEBARAN KUESIONER 

Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Strategi Pengembangan BBIP Masika Jaya 
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DATAIINFORMASI 

HASIL OBSERV ASI 
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Peta lokasi dan aksesibilitas UPTD BBIP Masika Jaya 

Aktivitas Pada Balai sesuai Prosedur Kerja 

Kondisi kantor dan Bak Pemijahan 
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Konsisi Rumah Pompa dan Induk (IUA) 

Wawancara dan Pengumpulan Data Lapangan 
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